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ABSTRAK

Analisis Spatial Economic Kabupaten Dan Kota Wilayah Utara dan Selatan

Provinsi Jawa Timur

Ari Kamilia Kusumaningrum

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas

Jember

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sektor basis masing-masing wilayah

Utara dan Selatan Provinsi Jawa Timur berdasarkan pada distribusi sektor dan laju

pertumbuhan ekonomi sektoral yang memiliki nilai kompetitif dan spesialisasi

terkait dengan klasifikasi atau tipologi wilayah objek penelitian. Metode

penelitian ini menggunakna metode analisis deskriptif dengan paradigma

penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis location quotient, shiftshare

analysis esteban marquillas, growth rasio modell, klassen tipology, dan

geographic information system. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tipology

daerah tertinggal dan berkembang merupakan daerah yang rata-rata berbasis

pertanian, sedangkan daerah maju cepat dan tertekan merupakan daerah yang rata-

rata berbasis industri.

Kata Kunci : Spatial, Kompetitif, Spesialisasi, Geographic Information System.
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ABSTRACT

An Analysis of Spatial Economic in the District and the City of North and South of
East Java

Ari Kamilia Kusumaningrum

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas
Jember

ABSTRACT

This research aims to determine the base of each sector of the North and the
South East Java based on the distribution sector and sectoral economic growth
rate that has a competitive value and specialization associated with the
classification or typology of the object area of research. This research method use
descriptive analysis method with quantitative research paradigm using location
quotient analysis, analysis shiftshare esteban marquillas, growth ratio modell,
Klassen tipology, and geographic information system. The results of this study
indicate that tipology underdeveloped and developing an area that is an average
based on agriculture, while fast forward and depressed areas is the average area-
based industries.

Keywords : Spatial, Competitive, Specialization, Geographic Information System
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RINGKASAN

Analisis Spatial Economic Kabupaten Dan Kota Wilayah Utara dan Selatan

Provinsi Jawa Timur, Ari Kamilia Kusumaningrum, 110810101025; 2014: 306

Halaman; Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi

Universitas Jember.

Disparitas antar wilayah merupakan suatu permasalahan pembangunan

yang dihadapi oleh negara-negara sedang berkembang termasuk Indonesia. Salah

satu disparitas yang sangat terlihat adalah kesenjangan yang terjadi di Pulau Jawa.

Dalam Dokumen Penataan Ruang Wilayah untuk Percepatan Pembangunan

Koridor Pantai Selatan Jawa dikatakan bahwa rata-rata semua sektor ekonomi di

wilayah Jawa bagian selatan mempunyai kontribusi yang sangat kecil, dengan

prosentase antara 0-13%. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan pada

struktur ekonominya dan faktor ini merupakan faktor utama. Perubahan wilayah

kepada kondisi yang lebih makmur tergantung pada usaha-usaha di daerah

tersebut dalam menghasilkan barang dan jasa, serta usaha-usaha pembangunan

yang diperlukan.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sektor basis masing-masing

wilayah Utara dan Selatan Provinsi Jawa Timur berdasarkan pada distribusi sektor

dan laju pertumbuhan ekonomi sektoral dengan menggunakan analisis location

quotient, model rasio pertumbuhan, dan location quotient overlay, untuk

mengetahui potensi sektor unggulan berdasarkan pada keunggulan kompetitif dan

spesialisasinya dengan menggunakan analisis shiftshare Esteban Marquillas,

untuk melihat tipe-tipe wilayah di masing-masing objek penelitian berdasarkan

pada empat klasifikasi atau tipologi klassen dengan menggunakan Analisis

Klassen Tipology.

Penelitian ini merupakan penelitian analisis deskriptif dengan paradigma

penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di  seluruh kawasan atau wilayah

yang termasuk wilayah utara dan selatan Provinsi Jawa Timur. Letak Geososio

yang strategis ikut menentukan tempat berkembangnya bisnis dan introduksi
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teknologi baru. Penelitian ini dilakukan di Indonesia pada tahun 2014 berdasarkan

data PDRB dan Administrasi wilayah objek penelitian tahun 2008 – 2013. Jenis

data yang digunakan merupakan data sekunder, sumber data yang digunakan

adalah memanfaatkan sumber data sekunder yang dipublikasikan oleh berbagai

instansi terkait antara lain

Hasil analisis location quotient, model rasio pertumbuhan, dan location

quotient overlay menunjukkan bahwa wilayah utara telah mengalami pergeseran

struktur ekonomi pertanian menjadi ekonomi industri. Hal ini disebabkan oleh

50% atau sebanyak lima kabupaten atau wilayah yang berada wilayah utara di

Provinsi Jawa Timur telah berbasis ekonomi industri, sedangkan wilayah yang

berbasis ekonomi pertanian hanya wilayah Kabupaten Situbondo, Probolinggo,

dan Lamongan. Sedangkan untuk wilayah selatan di Provinsi Jawa Timur, 90 %

atau tujuh wilayah kabupaten di Selatan Provinsi Jawa Timur masih berbasis

pertanian dan hanya ada satu daerah yang berbasis perdagangan, hotel dan

restoran yaitu Kabupaten Tulungagung.

Hasil analisis Shiftshare Esteban Marquillas menjelaskan secara

kuantitatiif bahwa sebagian besar sektor basis di masing-masing wilayah memiliki

nilai kompetitif positif yang berarti bahwa sektor basis di setiap kabupaten dan

kota mampu bersaing dibandingkan dengan sektor yang sama di tingkat Provinsi

Jawa Timur. Berdasarkan pada hasil analisis tipologi klassen, dapat dilihat melalui

peta visualisasi wilayah, bahwa 50% atau setengah dari wilayah atau daerah yang

berada di pesisir Jawa Timur merupakan daerah tertinggal dengan tingkat

pendapatan per kapita yang rendah dan laju petumbuhan yang lebih kecil

dibandingkan dengan laju pertumbuhan Provinsi Jawa Timur.

Berdasarkan pada analisis potensi ekonomi dan analisis tipolgi klassen,

bahwa daerah-daerah yang merupakan daerah tertinggal dan berkembang atau

terklasifikasi dalam tipologi ke empat dan ke tiga merupakan wilayah berbasis

pertanian. Sedangkan untuk wilayah maju namun tertekan, dan wilayah maju

cepat atau terklasifikasi dalam tipologi ke dua dan ke satu merupakan wilayah

berbasis industri. Sebagian besar wilayah utara yang bukan merupakan daerah
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tertinggal, telah menjadi daerah berbasis industri seperti Kota Surabaya,

Kabupaten Gresik, dan lain-lain. Sebagian besar wilayah selatan Provinsi Jawa

Timur, masih berbasis pertanian kecuali Kabupaten Tulungagung.

Pemerintah Daerah Provinsi seharusnya mampu mengembangkan

kebijakan daerah yang berbasis pada kekayaan sumberdaya alam, sumberdaya

manusia, dan kapital yang dimiliki oleh masing-masing wilayah. Terkhusus pada

wilayah selatan Provinsi Jawa Timur dengan basis sektor pertanian yang sangat

dominan, diharapkan kebijakan pemerintah mampu menopang kehidupan

masyarakat dengan berbasis pertanian. Sehingga mampu mendorong

perekonomian daerah dan meningkatkan pendapatan nasional.
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